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RINGKASAN 

 

Calvin Maharza, 2018.  Estimasi Sumberdaya dengan Menggunakan 

Metode Ordinary Kriging di PIT 2 PT. Tambang 

Bukit Tambi, Site Padang Kelapo, Kec. Muaro Sebo 

Ulu, Kab. Batanghari, Provinsi Jambi. 

 

PT. Tambang Bukit Tambi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pertambangan yang mana pada saat ini telah melakukan pengeboran untuk 

mendapat data penyebaran batubara dan jumlah batubara yang ada. Pengeboran 

itu dilakukan di area yang memiliki luas 50,8 Ha dengan 14 titik lubang bor. 

Untuk mengetahui jumlah dan penyebaran batubara diperlukan estimasi 

sumberdaya yang pada saat ini peneliti menggunakan metode Ordinary Kriging. 

Estimasi sumberdaya dengan metode Ordinary Kriging ini menggunakan konsep 

kerangka blok, sehingga hasil estimasi sumberdaya akan dipresentasikan melalui 

tiap-tiap blok yang ada. Peneliti menggunakan model blok 3 dimensi dengan 

ukuran blok 30 m x 30 m x 1 m yang disesuaikan dengan range estimasi daerah 

penelitian. Untuk melakukan proses estimasi kriging, diperlukan nilai parameter 

nugget, sill, dan range terlebih dahulu dengan melakukan analisis variogram. 

Lakukan analisis variogram dengan 4 arah utama dan segala arah 

(omnidirectional) sehingga dapat terlihat penyebaran data yang ada. Kemudian 

tentukan nilai nugget, sill, dan range dengan menyesuaikan pada bentuk 

variogram masing-masing arah. Setelah itu lakukan estimasi dengan metode 

Ordinary Kriging dengan memasukkan parameter-parameter tersebut. Hasil dari 

estimasi dengan menggunakan metode Ordinary kriging didapatkan bentuk model 

endapan dan total tonase batubara. Dikarenakan konsep yang digunakan kerangka 

blok, maka estimasi harus dilakukan berdasarkan jumlah blok yang ada setelah 

dikoreksi terhadap batas topografi. Total tonase batubara yang didapatkan di 

daerah penelitian adalah 3.360.240 ton dan Overburden sebesar 4.317.300 bcm 

bcm, maka didapatkan nilai stripping ratio sebesar 1,2 bcm/ton 

 

Kata Kunci : Estimasi, Sumberdaya, Ordinary Kriging, variogram, Batubara 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRACT 

 

Calvin Maharza, 2018.  Resource Estimation Using Ordinary Kriging Method 

at PIT 2 PT. Tambang Bukit Tambi, Site Padang 

Kelapo, Kec. Muaro Sebo Ulu, Kab. Batanghari, Jambi 

Province. 
 

PT. Bukit Tambi Mine is a mining company which currently has been 

drilling to obtain coal distribution data and the amount of coal available. The 

drilling was carried out in an area that has an area of 50.8 hectares with 14 drill 

holes. To find out the amount and distribution of coal, resource estimation is 

needed, which at this time researchers use the Ordinary Kriging method. Resource 

estimation using the Ordinary Kriging method uses the block framework concept, 

so that the resource estimation results will be presented through each block. The 

researcher used a 3-dimensional block model with a block size of 30 mx 30 m x 1 

m which was adjusted to the estimated range of the study area. To do the kriging 

estimation process, the nugget, sill, and range parameter values are needed first by 

performing a variogram analysis. Perform variogram analysis with 4 main 

directions and all directions (omnidirectional) so that you can see the distribution 

of existing data. Then specify the nugget, sill, and range values by adjusting to the 

variogram shape of each direction. After that, estimate the Ordinary Kriging 

method by entering these parameters. The results of the estimation using the 

Ordinary Kriging method obtained the model of sediment form and total coal 

tonnage. Due to the concept used in the block framework, the estimation must be 

made based on the number of blocks that are available after being corrected for 

the topographic limit. The total coal tonnage obtained in the study area was 

3,360,240 tons and Overburden was 4,317,300 bcm bcm, so the stripping ratio 

was 1.2 bcm / ton. 
 

Key Word : Estimation, Sumberdaya, Ordinary Kriging, variogram, Coal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batubara merupakan sumber energi yang penting dan banyak digunakan di 

dunia. Kontribusi batubara terhadap kebutuhan total energi dunia berkisar 23%. 

Penggunaan batubara umumnya adalah untuk pembangkit listrik, produksi 

baja, dan produksi semen. Persediaan batubara di dunia di perkirakan masih 

memungkinkan untuk dapat diproduksi sedikitnya 122 tahun lagi. 

Oleh karena itu untuk mempertahankan eksistensi di dunia pertambangan, 

setiap perusahaan tambang, khususnya perusahaan tambang batubara harus 

selalu melakukan peningkatan produksi batubara agar tetap eksis di pasar 

global maupun mancanegara. Salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan 

produksi ialah dengan melakukan perluasan area penambangan.  

PT. Tambang Bukit Tambi merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang pertambangan khususnya batubara, yang memiliki wilayah 

izin usaha penambangan sekitar 2000 Ha. Perusahaan ini berada di Desa 

Padang Kelapo, Kecamatan Muaro Sebo Ilir, Kabupaten Batang Hari, Provinsi  

Jambi. PT. Tambang Bukit Tambi menerapkan sistem tambang terbuka dan 

saat ini sedang melakukan kegiatan penambangan dan eksplorasi untuk 

melakukan perluasan daerah penambangan. Wilayah yang sedang dilakukan 

kegiatan eksplorasi untuk dilakukannya penambangan selanjutnya disebut pit 

2. Perusahaan telah menyelesaikan pengeboran di area pit 2 yaitu dengan 
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kedalaman maksimal lobang bor 30m dan jarak antar lobang bor 100m serta 

ketebalan rata-rata 4m dengan menggunakan pemboran coring. 

Dengan adanya data eksplorasi yang dilakukan oleh PT. Tambang Bukit 

Tambi, maka akan memudahkan dalam melakukan kegiatan perhitungan 

sumberdaya batubara. Perhitungan sumberdaya akan dilakukan dengan 

menggunakan metode ordinary kriging yang merupakan salah satu metode 

estimasi dengan nilai error yang kecil. Metode ini digunakan dalam 

menganalisis bagaimana kondisi bawah permukaan agar dapat menentukan 

bentuk, ukuran serta dimensi batubara. Perhitungan sumberdaya berperan 

penting dalam menentukan jumlah, tonnase dan kemudahan dalam eksplorasi 

secara komersial dari suatu endapan. Sebab hasil dari perhitungan sumberdaya 

yang baik dapat menentukan investasi yang akan ditanam oleh investor, 

penentuan sasaran produksi, cara penambangan yang akan dilakukan bahkan  

dapat berguna dalam memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan 

dalam melaksanakan usaha penambangannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mendapatkan rekomendasi 

dari perusahaan untuk melakukan penelitian mengenai “Estimasi 

Sumberdaya Batubara Dengan Menggunakan Metode Ordinary Kriging di 

Pit 2 PT. Tambang Bukit Tambi Site Padang Kelapo, Kec. Muaro sebo 

ulu, Kab. Batanghari, Provinsi Jambi”. 

 

 

  



3 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum adanya peta penyebaran nilai ketebalan pada daerah penambangan. 

2. Belum adanya nilai estimasi sumberdaya batubara di area Pit 2 tambang 

batubara PT. Tambang Bukit Tambi. 

3. Belum adanya model endapan batubara di area Pit 2 tambang batubara  

PT. Tambang Bukit Tambi. 

4. Belum adanya nilai stripping ratio pada area Pit 2 PT. Tambang Bukit 

Tambi. 

C. Batasan  Masalah 

Penelitian tugas akhir ini difokuskan pada pengestimasian endapan 

batubara. Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini 

yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di Pit 2 Tambang Batubara PT. Tambang bukit 

tambi. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data lokasi titik bor  

(koordinat) dan data ketebalan dari hasil log bor. 

3. Estimasi ketebalan batubara dilakukan pada tiap blok yang berukuran 30 x 

30  x 1 m. 

4. Perhitungan estimasi sumberdaya batubara dengan menggunakan metode 

Ordinary Kriging. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang menjadi objek penelitian tugas akhir ini. Adapun 

permasalahan yang dirumuskan tersebut adalah : 

1. Berapakah jumlah tonnase sumberdaya batubara di pit 2 dengan 

menggunakan metode Ordinary Kriging ? 

2. Bagaimana model endapan batubara di pit 2 PT. Tambang Bukit Tambi ? 

3. Berapa nilai korelasi dari ketebalan original dan ketebalan hasil estimasi 

dengan menggunakan metode Ordinary Kriging ?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghitung besarnya tonnase sumberdaya batubara di pit 2 PT. Tambang 

Bukit Tambi dengan menggunakan metode Ordinary Kriging. 

2. Memodelkan endapan sumberdaya batubara secara tiga dimensi untuk 

mengetahui nilai ketebalan pada setiap blok dan arah penyebaran batubara. 

3. Mengetahui nilai korelasi hasil pengolahan data original dan estimasi 

menggunakan metode Ordinary Kriging dengan melakukan uji regresi 

sederhana. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh  gelar sarjana teknik pada Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 
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b. Sebagai sarana dalam  menambah  wawasan dan  pengalaman  khusus 

dalam mengungkapkan, mengkaji, dan merencanakan tambang. 

2. Bagi Lembaga 

Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi lembaga 

pemerintah maupun swasta sebagai referensi untuk mengetahuai bahwa 

sebelumnya telah dilakukannya kegiatan eksplorasi dan penambangan 

batubara di area pit 2 PT Tambang Bukit Tambi. 

3. Bagi Perusahaan  

 Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi               

PT. Tambang Bukit Tambi untuk mengetahui jumlah tonnase batubara pada 

pit 2 site Padang Kelapo tersebut. Sehingga perusahaan dapat melakukan 

penambangan secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan sumberdaya batubara dengan menggunakan metode 

Ordinary Kriging didapatkan tonase batubara sebesar 3.360.240 ton dan 

Overburden sebesar 4.317.300 bcm dengan nilai Stripping Ratio              

1,2 bcm/ton. 

2. Dari hasil pemodelan endapan batubara didapatkan penyebaran lapisan 

batubara dimulai dari elevasi 53,5321 hingga 74,5321.  

3. Nilai Koefisien Korelasi yang didapatkan adalah 0,9912 yang artinya 

kedua variabel memiliki hubungan yang sangat erat dan bentuk 

hubungannya adalah Linier positif. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan setelah melaksanakan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan rencana penambangan yang baik, maka diperlukan 

parameter batubara lain selain parameter ketebalan. 
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